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ABSTRAK 

VINNY DEVITRIE. Kapasitas Karbon Ekosistem Lamun Pulau Pramuka, 

Kepulauan Seribu, DKI Jakarta sebagai Dasar Pengelolaan. Dibimbing oleh 

TARYONO dan ZULHAMSYAH IMRAN. 
 

Pulau Pramuka memiliki ekosistem lamun yang berperan dalam penyerapan 

karbon dari atmosfer dalam jumlah yang cukup besar. Penelitian ini bertujuan 

mengestimasi kapasitas stok karbon dan menganalisis nilai ekonomi dari ekosistem 

lamun sebagai penyerap karbon dioksida di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, DKI 

Jakarta yang dapat dijadikan dasar dalam menentukan pengelolaan. Penelitian 

dilakukan pada Februari 2024 di Pulau Pramuka, Kepulauan Seribu, Provinsi DKI 

Jakarta menggunakan metode Social Cost of Carbon (SCC). Hasil penelitian 

didapatkan enam jenis lamun yang terdapat di Pulau Pramuka yaitu E. acoroides, 

T. hemprichii, C. rotundata, C. serrulata, H. uninervis dan H. ovalis. Total stok 

karbon yang ditemukan pada ekosistem padang lamun Pulau Pramuka adalah 

sebesar 7,73 ton C dengan kapasitas penyerapan karbon sebesar 28,37 ton CO2. 

Nilai ekonomi keberadaan ekosistem padang lamun di Pulau Pramuka sebagai 

penyerap karbon dioksida sebesar Rp23.785.052. Upaya pengelolaan yang dapat 

dilakukan untuk meningkatan kapasitas penyerapan karbon dioksida di Pulau 

Pramuka adalah melakukan penanaman lamun jenis Enhalus acoroides. 
 

Kata kunci: Ekosistem Lamun, Nilai Ekonomi, Penyerapan Karbon, Stok Karbon 

 
ABSTRACT 

VINNY DEVITRIE. Carbon Capacity of the Seagrass Ecosystem on Pramuka 

Island, Seribu Islands, DKI Jakarta as a Basis for Management. Supervised by 

TARYONO and ZULHAMSYAH IMRAN. 

 

Pramuka Island has a seagrass ecosystem that plays a role in absorbing 

carbon from the atmosphere in quite large amounts. This research aims to estimate 

the carbon stock capacity and analyze the economic value of the seagrass ecosystem 

as a carbon dioxide absorber on Pramuka Island, Seribu Islands, DKI Jakarta which 

can be used as a basis for determining management. The study was conducted in 

February 2024 on Pramuka Island, Seribu Islands, DKI Jakarta Province using the 

Social Cost of Carbon (SCC) method. The results of the study obtained six types of 

seagrass found on Pramuka Island, namely E. acoroides, T. hemprichii, C. rotundata, 

C. serrulata, H. uninervis and H. ovalis. The total carbon stock found in the Pramuka 

Island seagrass ecosystem was 7.73 tons of C with a carbon absorption capacity of 

28.37 tons of CO2. The economic value of the existence of the seagrass ecosystem 

on Pramuka Island as a carbon dioxide absorber is IDR 23,785,052. Management 

efforts that can be made to increase the carbon dioxide absorption capacity on 

Pramuka Island are planting Enhalus acoroides seagrass. 

 

Keywords: Carbon Sequestration, Carbon Stock, Economic Value, Seagrass 

Ecosystem   
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